BAB I

TINJAUAN UMUM TENTANG IDAH DAN TALAK

A. ldah
1. Pengertian Idah

Istilah idah ini sudah dikenal oleh orang-oranggpathsa jahiliyah
dulu. Bahkan mereka hampir tidak pernah meninggake&biasaan idah
ini. Lalu ketika Islam datang, kebiasaan itu diaklain dijalankan terus
karena ada beberapa kebaikan atau hikmah di datan8ekarang para
ulama sepakat bahwa idah itu wajib hukumhya.

Sebelum kita membahas idah secara jauh, perlu aipalapa
makna idah itu sendiri sehingga pemahaman mengstiah idah ini
sesuai dengan apa yang dimaksudkan. Secara b&htsalah merupakan

bentuk mashdardari katagé TS yang artinya “menghitung”, jadi kata

idah berarti hitungan, perhitungan, atau sesuatung yaharus
diperhitungkarf. Dalam buku Fikih Sunnah 4dijelaskan bahwa idah
berarti hari-hari dan masa haid yang dihitung gefempuar.

Idah ini dikhususkan bagi wanita walaupun di sada kondisi

tertentu seorang laki-laki juga memiliki masa tumgtidak halal menikah

! Slamet Abidin, AminuddinFigih Munakahat Il,Bandung: CV Pustaka Setia, cet. I,
1999, hal. 121.

2 Departemen Agamad)mu Figh, Jilid Il, Jakarta: Proyek Pembinaan Prasarana dan
Sarana Perguruan Tinggi Agama, cet. Il, 1985, 2i&4.

% Sayyid Sabiq, Figh As-SunnahPenerj.Abdurrahim, Masrukhin, Terj. “Fikih Sunnah
4", Jakarta: Cakrawala Publishing, cet. |, 2009, ha8.
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kecuali habis masa idah wanita yang dicér&ledangkan pengertian
menurut istilah, banyak para cendekiawan fikih menkian penjabaran
yang rinci mengenai arti dari idah tersebut. Aslei8ani memberikan

definisi idah sebagai berikut :

-
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“Ildah merupakan suatu nama bagi masa tunggu yarajibw
dilakukan oleh wanita untuk tidak melakukan perkeami setelah
kematian suaminya atau perceraian dengan suamityabiaik dengan
melahirkan anaknya, atau beberapa kali suci / haidu beberapa bulan
tertentu.”

Sedangkan Muhammad Abu Zahrah memberikan defiigh i

sebagai berikut :

~
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Artinya: “Suatu masa yang ditetapkan untuk mengakhiri peulgar
pengaruh perkawinan. Jika terjadi perceraian anta@orang
lelaki dengan istrinya, tidaklah terputus secarantas ikatan
suami istri itu dari segala seginya dengan semastanerjadi
perceraian, melainkan istri wajib menunggu, tidakdh kawin
dengan laki-laki lain, sampai habisnya masa tenieysang telah
ditentukan oleh syara’.”

* Abdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahhab Sayyed Was, Al-Usrotu wa
Ahkamuha fi At-Tasyri'i Al-IslamPenerj. Abdul Majid Khon, Terj. “Figh Munakahat'akhrta:
Amzabh, cet. |, 2009, hal. 318.

® Departemen Agaméapoc. Cit.

® Muhammad Abu ZahrahAl-Ahwal as-Syakhshiyyalarul Fikr Al-Arabi, 1957, hal.
435.
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Dalam kitab fathul qorib memberikan definisi idah sebagai

berikut:
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Artinya: “ldah secara bahasa adalah isim (mashdar) dariilfinadli)
i'tadda, sedangkan menurut syara’ berarti penantis@orang
wanita dalam suatu masa sehingga diketahui bersihrahim
dengan hitungan quru’, bulan, atau sampai melahirka

2. Dasar Hukum Idah
(1) Al-Qur'an
Kewajiban beridah bagi wanita, telah ditegaskanardal
beberapa ayat Al-Qur’an, di antaranya sebagai berik
(1) Surat Al-Bagarah ayat 228.
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Artinya : “Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru™(Al-Bagarah : 228).
(2) Surat Al-Bagarah ayat 234.
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" Muhammad ibnu Qosim Al-Ghozyarh Fathul QoribSemarang: Pustaka Alawiyyah,
tth, hal. 50.

8 Departemen Agam&I, Al-Quran dan Terjemahannya&andung : Diponegoro, tth,
hal. 36.

° Ibid., hal. 38.
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Artinya : “Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu
dengan meninggalkan istri-istri (hendaklah parariist
itu) menangguhkan dirinya (beridah) empat bulan
sepuluh hari”.(Al-Bagarah : 234).

(3) Surat Al-Ahzab ayat 49.
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
perempuan- perempuan yang beriman, Kemudian kamu
ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya Maka
sekali-sekali tidak wajib atas mereka idah baginangy
kamu minta menyempurnakannygAl-Ahzab : 49)

(2) Hadits
psdl 8 033 U1« Gl ¥ T Gl 134085 Oy dalsd J6
Syl olgy 1L 25l B35 245 amg o WU

Artinya : “Mujahid berkata : Jika kalian tidak tahu apakah nita-
wanita itu masih aktif haidh atau tidak haidh daania-
wanita yang telah selesai haidh dan wanita-wanitangy
belum haidh maka idahnya tiga bular{H.R. Bukhori).

LAY o, P 10% o 4% 4% @ o & T, i oo
wusm@dw‘c(;J.o\wo\jﬁ\d\eup:’s.j\v)w.,ae\uﬁ
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%1bid., hal. 424.
1 Bukhori, Shohih BukhoriJuz V, Beirut: Darul Kutub Al limiyyah, cet. | 99, hal.

520.
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Artinya :
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“Dari Ummu Salamah istri Nabi SAW bahwasannya ada
seorang wanita dari Aslam bernama Subai'ah di mana
berada dalam kekuasaan suaminya yang telah wafat, d
sendiri sedang mengandung. Kemudian dia dipinamd ol
Abus Sanaabil ibn Ba'kak, lalu ia tidak mau menikah
dengannya. Lalu ia berkata : Demi Allah, engkauakid
dapat menikah dengannya sehingga engkau beridadjagien
idah terakhir dari dua idah. Maka wanita itu diam
menunggu melewati kira-kira sepuluh malam, dia pun
bernifas. Sesudah berakhir masa nifas dia datangemmeii
Nabi dan beliau berkata : “menikahlah engkau(H.R.
Bukhori).
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Artinya :

Syl

“Sesungguhnya Ubaidillah bin Abdullah dari ayahnya
bahwa ia menulis surat kepada ibn Argam menanyakan
kepada Subai'ah Al Aslamiyyah bagaimana Nabi SAW
memberi fatwa kepadanya, lalu Subai'ah berkata biNa
memberikan fatwa kepadaku bila saya sudah melahirka
supaya saya kawin'{H.R. Bukhori).

Z 3
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2 bid.
3 bid.
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Artinya : "Dari Ibnu Umar bahwa ia telah mentalak istrinya rdéa
dalam keadaan haid pada zaman Rasulullah lalu Umar
bertanya kepada Rasulullah SAW tentang hal ituu INgbi
SAW bersabda : Perintahkanlah ia untuk merujukingtr,
kemudian menahanya sehingga suci, haid dan sudj lag
maka jika ia ingin tahanlah sesudah itu dan jikedah
ceraikanlah sebelum ia menyentuhnya. Demikianlath id
yang diperintahkan oleh Allah, yaitu perempuan saru
dicerai pada idahnya'(Muttafaq Alaih).

3. Macam-Macam ldah
Jumlah hitungan idah bagi wanita sangat bervaribsi, ini
dipengaruhi oleh keadaan atau kondisi ketika watd@taebut berpisah
dengan suaminya, baik karena perceraian maupun&&smatian suami.
Berdasarkan kondisi wanita tersebut, secara gassrbidah dibedakan
menjadi empat macam :
(1) Sebelum berhubungan badan
Perempuan yang putus perkawinannya karena talalkfagakh
dan belum melakukan hubungan dengan suamigghld ad-dukhyl

tidak memiliki kewajiban untuk menjalankan id&h.

(2) Dalam kondisi masih haid atau sudah tidak haid

¥ |bnu Hajar al-AsgalanBulugh al-Maram Semarang: Pustaka Alawiyah, tth, hal. 223.
5 Muhammad Isna Wahyudfikih ‘Idah Klasik dan KontemporelYogyakarta: Pustaka
Pesantren, cet. |, 2009, hal. 89.
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Perempuan yang putus perkawinannya karena talalkiagakh
dan dia masih mengalami haid diwajibkan untuk ladridelama tiga
quru’. Sedangkan perempuan yang belum haid maupun yadahs
tidak haid karenanenopausenasa idahnya tiga buldf.

(3) Sebab ditinggal mati suami
Masa idah bagi perempuan yang ditinggal mati oleans

telah ditetapkan dalam Al-Qur'an surat Al-Bagarafata234 yaitu 4

bulan 10 hari.
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Artinya : “Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan istri-istri (hendaklah Para istri itu)
menangguhkan dirinya (beridah) empat bulan septkth
kemudian apabila telah habis idahnya, maka tiadaado
bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat tedmd
diri mereka menurut yang patut. Dan Allah mengetaipa
yang kamu perbuat

(4) Kondisi hamil
Perempuan yang mengalami perceraian dengan sugaminya

sedangkan ia dalam keadaan hamil, maka masa idalciayah sampai

‘®pid., hal. 92.
" Departemen Agam@l, Op. Cit hal. 38.
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melahirkan. Begitu juga, jika dalam keadaan hangitempuan itu
ditinggal mati suami, menurut jumhdugaha dan semuafugaha
amshar berpendapat bahwa idahnya sampai melahirkan. Hial i
berdasarkan ayat Al-Qur'an yang berbunyi:
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Artinya : “perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka
itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannyan da
barang -siapa yang bertakwa kepada Allah, niscajiahA
menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya”

Menurut riwayat Ali bin Abu Thalib dan lbnu Abbagahnya
adalah masa yang paling akhir dari dua idah. Makgaida beridah

dengan idah yang paling larta.

4. Hak Dan Kewajiban Wanita Ketika Beridah

(1) Hak wanita yang beridah talasj’i
Wanita yang beridah talakaj'i (setelah talak boleh rujuk
kembali), parafugaha’ tidak berbeda pendapat bahwa istri berhak
mendapatkan tempat tinggal dan nafkah dari suamBsdangkan istri
wajib tinggal bersama suaffiSebagaimana firman Allah dalam surat

Ath-Thalagayat pertama dan kedua.

'®pid., hal. 558.
9 |bnu RusydBidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtashi@enerj. Imam Ghazali Said,

Achmad Zaidun, Terj. “Bidayatul Mujtahid Analisakik Para Mujtahid”, Jilid II, Jakarta:

Pustaka Amani, cet. Ill, 2007, hal. 619.
20 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahhab Sayyed Was,Op. Cit.,hal. 333.
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Artinya : “Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah merdéa

janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka
mengerjakan perbuatan keji yang terang. ltulah hoku
hukum Allah, Maka Sesungguhnya dia Telah berbukinza
terhadap dirinya sendiri. kamu tidak mengetahuidragkali
Allah mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru”
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Artinya : “Apabila mereka Telah mendekati akhir idahnya, Maka

rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah nmerek
dengan baik dan persaksikanlah dengan dua orangsisak
yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakka
kesaksian itu Karena Allah”

(2) Hak wanita yang beridah tal&ia’in

Parafugaha’ berselisih pendapat tentang nafkah dan tempat

tinggal bagi wanita yang ditalaka’in, tetapi tidak dalam keadaan

21 Departemen Agaml, Loc. Cit

%2 |bid.
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hamil. Para ulama Kufah berpendapat bahwa wanitelat tetap
mendapatkan tempat tinggal dan nafkah.

Imam Abu Hanifah berpendapat sama dengan ulamahKufa
Wanita itu mempunyai hak nafkah dan tempat tinggggerti yang
ditalak raj’i karena dia wajib menghabiskan masa idah itu di luma
suaminya. Nafkahnya ini dianggap sebagai hutang yaemi sejak
jatuhnya talak tanpa bergantung pada adanya kesiypaktau tidak
adanya putusan pengadilan. Hutang ini tidak daipatpdskan kecuali
sudah dibayar lunas atau dibebasKan.

Ulama Hanabilah, Zhahiriyah, Ishaq, dan Abu Tsaur
berpendapat bahwa ia tidak berhak nafkah dan tertipggal
sekalipun hamil. Alasan mereka, nafkah dan tempaggal diwajibkan
sebagai imbalan hak rujuk bagi suami, sedangkaandahlakba'in
suami tidak punya hak rujuk. Oleh karena itu, tidala nafkah dan
tempat tinggal bagi wanita tersebut, sebagaimanalit¢layang
diriwayatkan dari Fatimah binti Qais yang telahaldik suaminya
untuk yang ketiga kalinya, bahwa Nabi SAW tidak jadikan nafkah

dan tempat tinggal baginya.
o 0P W 3y o e b B ) Gl SIB b oy b0 (2
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2 Slamet Abidin, AminuddinQp. Cit.,hal. 142

24 bid.

% Abdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahhab Sayyed Was;, op. cit., hal. 334.
%6 |mam Muslim,Shohih MuslimJuz I, Semarang: Toha Putra, tth, hal. 642.
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Artinya : Dari Fatimah binti Qois, ia berkata : “suamiku meraikan
aku tiga kali kemudian, lalu Nabi SAW tidak menksap
tempat tinggal dan nafkah untukku”.

(3) Hak wanita yang beridah karena suaminya meninggal
Seorang janda yang suaminya meninggal, apabilayatn
suaminya tidak mempunyai rumah sendiri dan tidaknpuyai bekal
yang dapat dijadikan biaya hidup oleh istrinya, en&kboleh kembali
ke orang tuanya. Namun, jika pada saat dia meneherda duka
berada di rumah salah seorang dari kaum musliraidjgerbolehkan

tinggal di rumah tersebut jika pemilik rumah tide&beratan untuk

menerima dan menanggung kehidupannya sampai selasaiidali’

(4) Kewajiban wanita ketika beridah
Selain memperoleh hak atas mantan suami selamdaheri
seperti nafkah dan tempat tinggal, wanita tersgbga memiliki
beberapa kewajibaRertama larangan menerima pinangadhitbah.
Laki-laki asing tidak diperbolehkan meminang peramp yang
sedang dalam masa idah secara terang-terangan, Kemkda
perempuan yang ditalak ataupun ditinggal mati okkaminya.
Namun, dia tetap diperbolehkan untuk meminang sesamdiran
kepada perempuan yang sedang idah karena kemagani? Hal ini

berdasarkan firman Allah :

2 Muhammad ThalibManajemen Keluarga Sakinaogyakarta: Pro U, cet. Il, 2008,
hal. 348.
% Muhammad Isna WahyudDp. Cit.,hal. 103.
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Artinya : “Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-waitita
dengan sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan
mengawini mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui
bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada
itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan
mereka secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan
(kepada mereka) perkataan yang ma'tuf”

Kedua,larangan menikah dengan laki-laki lain. Apabila &n
tersebut menikah dalam masa idah maka perkawinaabiatbathil.
Sebab, wanita itu tidak boleh menikah untuk menjaagja suami yang
pertama. Ketiga, larangan keluar dari rumdh, tetapi masih ada
perdebatan dari para ulama mengenai larangan inakian dijelaskan
pada item selanjutnya.

Keempat,bagi wanita yang ditinggal mati suami diwajibkan

untuk menjalankaihdad>* baik yang masih kecil maupun yang sudah

dewasalhdadini dilakukan dengan menjauhi hal-hal berikut :

2 Departemen Agama RDQp. Cit.,38.

30 Muhammad Isna WahyudDp. Cit.,hal. 104.

31 |hdad adalah masa berkabung bagi seorang istri yangydiirmati suaminya selama 4
bulan 10 hari dengan larangan-larangannya, ardara bercelak mata, berhias diri, keluar rumah
kecuali dalam keadaan terpaksa, lihat Abdul Rah@tsazali,Figh MunakahatJakarta : Kencana
Prenada Media Group, cet. Ill, 2008, hal. 302.
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* Memakai perhiasan cincin atau perak. Larangan i@kul oleh
para ahli fikih pada umumnya, kecuali sebagian al&yafi’iyyah
seperti Ibnu Jarir.

« Memakai pakaian yang terbuat dari sutera berwatrin.pAkan
tetapi, ulama Hanabilah membolehkan memakai suieravarna
putih karena menurut mereka hal itu sudah menjesiiatu yang
biasa.

* Memakai pakaian yang berbau wangi.

* Memakai pakaian yang dicelup dengan warna mencolok.

« Memakai wangi-wangian pada tubuhnya, kecuali untuk
menghilangkan bau tak sedap pada kemaluannya seteti

* Memakai minyak rambut, baik yang mengandung waragigian
maupun tidak.

 Memakai celak. Namun menurut para ahli fikih, meaiatelak
dengan tujuan pengobatan boleh dilakukan pada wa&tam hari.

* Mewarnai kuku dengan pohon inai (pohon pacar) damis yang
berkaitan dengan pewarna¥n.

(5) Wanita yang keluar rumah saat menjalani masa idah
Ulama fikih berbeda pendapat berkaitan dengan hukanita
yang keluar rumah selama dalam masa idah. Menwahab Hanafi,
wanita yang ditalakaj'i danba’in tidak boleh keluar dari rumahnya,

baik di siang hari maupun malam hari. Sedangkaenppuan yang

32 Muhammad Isna WahyudDp. Cit.,110-111.
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ditinggal mati oleh suaminya, dia boleh keluar rbm@ada waktu
siang hari dan pada awal malam. Tapi tidak dipefdan menginap
di rumah orang lain selain di rumahnya sertfiri.

Menurut mazhab Hanafi, perbedaan antara dua pelahasa
tersebut adalah perempuan yang ditalak masih datamggungan
nafkah suaminya. Oleh sebab itu, dia tidak boleludte rumah.
Berbeda dengan perempuan yang ditinggal mati alammya, maka
dia sudah tidak mendapatkan nafkah lagi. Oleh sdipakdia harus
keluar pada waktu siang hari untuk memenuhi ketautoyia®*

Mazhab Hambali membolehkan keluar rumah pada wsi&hg
hari, baik ketika sedang menjalani idah karenalaktatau karena
suaminya meninggal. Ibnu Qudamah, salah satu peandilambali
berkata, “Perempuan yang menjalani masa idah djedrkan keluar
untuk mencari sesuatu demi kebutuhannya, baik nidal yang

disebabkan talak atau karena suaminya meningg#’dim

5. Hikmah Dan Tujuan Idah
Pensyari'atan idah bagi perempuan ini tentu memaiubgberapa
hikmah dan kemaslahatan baik bagi pihak perempuampuon pihak laki-
laki, diantaranya :
(1) Untuk mengetahui secara pasti kondisi rahim perempsgehingga

tidak terjadi percampuran nasab janin yang adaldnd rahimnya.

33 sayyid SabigDp. Cit.,hal. 134.
 |bid.
% |bid., hal. 135
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(2) Memberi kesempatan kepada suami istri yang bercetak kembali
membina rumah tangga selama hal itu baik dalamaragath mereka.

(3) Menjunjung tinggi nilai pernikahan. Hal itu tidakumgkin terjadi
kecuali dengan melibatkan banyak orang dan tidak &lancur kecuali
dengan menunggu pada masa yang cukup lama.

(4) Jika terjadi sesuatu yang mengharuskan untuk ler¢etap harus ada
upaya untuk menjaga ikatan pernikahan dan mdstridivaktu untuk
berfikir kembali dan mempertimbangkan kerugian yaag§an
dialaminya jika terjadi perceraidh.

Berpaling dari hikmah di atas, Ibnu Qayyim berpgadabahwa
idah adalah salah satu perkara yang bersifat ibédatibbud) yang tidak
diketahui hikmahnya selain Allafi.Sehingga, kewajiban disyari'atkannya
idah itu bukan semata-mata karena hikmah yang adaldmnya, akan

tetapi menjadi salah satu pengabdian seorang hkepaala Allah.

. Perhitungan Idah Menurut Para Ulama
Berkaitan dengan idah, ada beberapa permasalatadmn yidng
menjadi perdebatan di kalangan para ulama.
a. ldah wanita yang khalwat
Hanafi, Maliki, dan Hambali mengatakan : apabildatie
berkhalwat dengannya, tetapi tidak sampai mencamgur lalu

istrinya tersebut ditalak, maka si istri harus ra&mi idah persis

*bid., hal. 119.
37 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahhab Sayyed Was,Op. Cit, hal. 320.
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seperti istri yang telah dicampuri. Sedangkan ménimamiyah dan
Syafi'i, khalwat tidak membawa akibat apaptin.
b. Arti quru’

Di dalam Al-Qur’an telah dierangkan secara jelaswssanya
wanita yang ditalak suaminya sedangkan ia mashiatea haid, maka
waktu tunggu baginya adalah tiga kaliru’. Akan tetapi, para ulama
berbeda pandangan dalam memahamicantu’ ini. Menurut Maliki
dan Syafi'i quru’ adalah masa suci. Sedangkan menurut pendapat
Hanafi,quru’ adalah haid®

Hukum positif di Indonesia sendiri menetaplguru’ sebagai
masa suci karena bermazhabkan Syafi'iyyah. Sehjridgh itu mulai
dihitung ketika wanita tersebut mengalami suci.

c. Tidak haid selama menjalani idah kematian

Malik berpendapat bahwa di antara syarat sempuaagh
ialah agar istri tersebut haid satu kali dalam ntessebut. Jika ia tidak
mengalami haid, Malik menganggapnya sebagai orang giragukan
hamil. Oleh karena itu, ia menjalani idah haffil.

Diriwayatkan pula pendapat lain dari Malik bahwi iersebut
bisa jadi tidak haid dan bisa jadi pula sedang hagakni jika

kebiasaan masa haidnya itu lebih banyak dari nizdadan boleh jadi

% Muhammad Jawad Mughniyall-Figh ‘ala Madzahib Al-KhamsahPenerj. Afif
Muhammad, Terj. “Fikih Lima Mazhab” Jilid, dakarta: Bisrie Press, cet. | 1994, hal. 191.

39 Syaikh al-‘Allamah Muhammad bin Abdurrahman ad-Ragyi,Rahmah al-Ummah fi
Ikhtilaf al-A'immah, Penerj. Abdullah Zaki Alkaf, Terj. “Figih Empat Maab”, Bandung:
Hasyimi Press, cet. XllI, 2010, hal. 403.

“%lbnu RusydOp. Cit, hal. 618
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tidak ada, yakni orang perempuan yang menurut kel haidnya
lebih banyak dari empat bulan.

Menurut lbnu Qosim, apabila idah kematian telahlalber
sedang wanita itu tidak terdapat tanda-tanda kdhaptnaka ia boleh
kawin. Pendapat ini dipegangi oleh jumifiugaha’ Amsharyaitu Abu

Hanifah, Syafi’i, dan Tsauf:

d. Idah wanita yang ditinggal mati suaminya dalam keadhamil

Para ulama sepakat bahwa idah wanita yang ditingusl
suami adalah 4 bulan 10 hari baik yang pernahaidpun yang tidak
haid sebagaimana ketetapan dalam Al-Qur'an. Namda,ikhtilaf di
kalangan para ulama apabila wanita yang ditinggati reuami itu
dalam keadaan hamil.

Mayoritas ulama mazhab yakni Maliki, Syafi'i, Hanaflan
Hambali berpendapat bahwa dia harus menunggu sardj@ai
melahirkan anaknya, sekalipun hanya beberapa ssmaidah dia
ditinggal mati oleh suaminya itu. Bahkan, andaaghsuaminya belum

dikuburkan sekalipuf? Ini berdasarkan firman Allah :

FYo @POT B S>¢ ©eiONLIe0
RITwD 440 O OMVDERFOL
45 QI < Vo mdy FXO

Artinya : “Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu idahakar
itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannyan da

*|bid, hal. 618-619.
2 Muhammad Jawad Mughniya®p. Cit., hal. 197.
3 Departemen Agaml, Op. Cit.,hal. 558.
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barang siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaylahAl
menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya”

Sedangkan Imamiyah, mengatakan, idah wanita haamgy
ditinggal mati suaminya adalah idah paling panjdh@ntara waktu
melahirkan dan empat bulan sepuluh hari. Kalautel@h melewati
waktu empat bulan sepuluh hari, tapi belum melamyknaka idahnya
hingga dia melahirkan. Akan tetapi bila dia melkhir sebelum empat
bulan sepuluh hari, maka idahnya adalah empat Iselpaluh harf?

e. ldah bagi wanita yang suaminya hilamgafqud

Menurut pendapat Hanafi dan Syafi'i dalaqaul jadidnya,
serta pendapat Hambali dalam salah satu riwayatmgayebutkan,
istri tersebut tidak boleh menikah lagi hingga éerimasa (menurut
adat) bahwa suaminya tidak hidup lagi sesudahlberiasa tersebut.

Hanafi memberi batasan untuk masa penantian itlalad®0
tahun. Sedangkan Syafi'i dan Hambali memberi batasaktu 90
tahun. Namun, menurut pendapat Maliki dan Syaféladh gaul
gadimfiya dan yang dipilih oleh kebanyakan para ulamajipetnya
serta yang diamalkan oleh Umar r.a. tanpa ada isggran di antara
para sahabat lainnya yang mengingkari perbuatandga, juga
menurut pendapat Hambali dalam riwayat lainnyai isendaknya

menanti selama 4 tahun, yaitu ukuran maksimal masegandung di

4 Muhammad Jawad Mughniyahoc. Cit.
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tambah 4 bulan 10 hari, yakni sebagai masa idahkataatian suami.
Setelah itu, ia boleh menikah Idgi.
f. ldah wanita yang istihadah

Wanita yang mengalami istihadah, yakni mengeluadamh
dari kemaluannya tetapi bukan darah haid, menumamnm Malik
wanita tersebut memiliki perhitungan idah tersenglang berbeda
dengan idah wanita biasa.

Jika wanita tersebut tidak dapat membedakan ad&aeh haid
dan darah istihadah maka idah baginya adalah setmna tahun.
Namun, apabila ia dapat membedakan antara kedad dar maka
ada dua riwayat dari Imam Malik. Riwayat pertamangaakan
bahwa idahnya adalah satu tahun. Dan riwayat keskrzgatakan, ia
disuruh mengadakan pembedaan lalu beridah bercashaid®

Abu Hanifah berpendapat bahwa idahnya adalah lalahgid,
jika darah haid itu sudah jelas maka ia beridalarsal tiga bulan.
Sedangkan menurut Syafi’i, idah wanita itu berdesarpembedaan
antara kedua darah tersebut lalu beridah dengandaih hari haidnya
pada hari-hari sehatnya.

g. Idah wanita hamil karena zina

Perdebatan mengenai ketentuan idah hamil kareadrzitelah

diteliti oleh Muhammad Isna Wahyudi yang ditulislada bukunya

yang berjuduFigh ‘Iddah Klasik dan Kontemporer.

%5 Syaikh al-‘Allamah Muhammad bin Abdurrahman ad-Bagyi,Op. Cit, hal. 404.
“® Ibnu RusydOp. Cit, hal. 609.
7 bid.
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Menurut ulama Syafi'iyyah dan Hanafiyyah, perempuan
tersebut tidak diwajibkan untuk beridah. Sebabh idartujuan untuk
menjaga nasab, sementara persetubuhan dalam bemaktidak
menyebabkan hubungan nasab dengan laki-laki yangyebabkan
hamil. Menurut ulama Malikiyyah, wanita tersebut msa
kedudukannya dengan perempuan yang dicampuri seyarahat
sehingga dia harus beridah untuk mengetahui kdtzarsiahim. Tapi,
jika ia dikenakan hukurhaddmaka ia cukup menunggu satu kali haid
saja. Sedangkan ulama Hanabilah mewajibkan perempuauntuk
menjalankan idah seperti perempuan yang dit&lak.

h. Wanita yang menikah pada waktu menjalani masa idah

Menurut Syafi'i, jika wanita menikah dalam masa hdga
maka wanita itu harus beridah dengan dua idah sdmensamaati.
Misalnya, seorang wanita ditalak oleh suaminya ygregtama.
Sebelum idah wanita tersebut habis, ia menikahdaggan laki-laki
lain. Maka perkawinan dengan laki-laki kedua ituusadibatalkan,
dan wanita tersebut menjalani idah dari suami ysrgama kemudian

beridah lagi dari suami yang kedua.

B. Perhitungan Idah Menurut Hukum Positif di Indonesia
Dalam hukum positif di Indonesia, sudah ada peaatyang mengatur

dan mengikat mengenai ketentuan idah bagi setiagavaegara Indonesia.

8 Muhammad Isna WahyudDp. Cit.,hal. 82-83.
9 Imam Syafi’i, A-Umm, Penerj. Ismail Yakub, et al., Terj. “Al-Umm (Kitainduk)”,
Jilid VIII, Jakarta: CV Faizan, cet. |, 1984, hal. 395.
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Terdapat dua peraturan tentang idah tersebut, Paitaturan Pemerintah No.

9 tahun 1975 tentang Pelaksanaan UU No. 1 tahud H3n Kompilasi

Hukum Islam.

(1) Perhitungan idah menurut Peraturan Pemerintah Nah@n 1975 tentang
Pelaksanaan UU No. 1 tahun 1974

Dalam Peraturan Pemerintah No. 9 tahun 1975 tentang

Pelaksanaan UU No. 1 tahun 1974, ketentuan iddbrdialam Pasal 39,
yaitu :

(1) Waktu tunggu bagi seorang janda sebagai dimakslaindBasal 11
ayat (2) Undang-undang ditentukan sebagai berikut :

a. Apabila perkawinan putus karena kematian, waktugdun
ditetapkan 130 (seratus tiga puluh) hari;

b. Apabila perkawinan putus karena perceraian, wakhgdu bagi
yang masih berdatang bulan ditetapkan 3 (tiga) adi dengan
sekurang-kurangnya 90 (sembilan puluh) hari bagigy#édak
berdatang bulan ditetapkan 90 (sembilan puluh) hari

c. Apabila perkawinan putus sedang janda tersebutrdd@adaan
hamil, waktu tunggu ditetapkan sampai melahirkan.

(2) Tidak ada waktu tunggu bagi janda yang putus perawkarena
perceraian sedang antara janda tersebut dengas sedwminya belum
pernah terjadi hubungan kelamin.

(3) Bagi perkawinan yang putus karena perceraian, temggwaktu
tunggu dihitung sejak jatuhnya putusan Pengadikamgymempunyai
kekuatan hukum tetap, sedangkan bagi perkawinag patus karena
kematian, tenggang waktu tunggu dihitung sejak kiemauamr®

(2) Perhitungan idah menurut KHI
Ketentuan idah menurut Kompilasi Hukum Islam, diatialam
Pasal 153.
(1) Bagi seorang istri yang putus perkawinannya bertakga tunggu atau

idah, kecualigobla al dukhuldan perkawinannya putus bukan karena
kematian suami.

0 Undang-Undang Perkawinan di Indones&yrabaya: Arkola, tth, hal. 55.
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(2) Waktu tunggu bagi seorang janda ditentukan selmaydiut :

a. Apabila perkawinan putus karena kematian, walaugabla al
dukhu] waktu tunggu ditetapkan 130 (seratus tiga puthain.

b. Apabila perkawinan putus karena perceraian wakbngdu bagi
yang masih haid ditetapkan 3 (tiga) kali suci sakgrkurangnya
90 (sembilan puluh) hari, dan bagi yang tidak rditdtapkan 90
(sembilan puluh) hari.

c. Apabila perkawinan putus karena perceraian sedamdpjtersebut
dalam keadaan hamil, waktu tunggu ditetapkan sampkihirkan.

d. Apabila perkawinan putus karena kematian, sedamdgjaersebut
dalam keadaan hamil, waktu tunggu ditetapkan sampkihirkan.

(3) Tidak ada waktu tunggu bagi yang putus perkawirsena perceraian
sedang antara janda tersebut dengan bekas suanoibkgaal dukhul

(4) Bagi perkawinan yang putus karena perceraian, temggwaktu
tunggu dihitung sejak jatuhnya putusan Pengadilagama yang
mempunyai kekuatan hukum tetap, sedangkan bagaywer&n yang
putus karena kematian, tenggang waktu tunggu digitsejak
kematian suaminya.

(5) Waktu tunggu bagi istri yang pernah haid sedangapadktu
menjalani masa idah tidak haid karena menyusui,amd&hnya tiga
kali waktu suci.

(6) Dalam keadaan pada ayat (5) bukan karena menyusikia idahnya
selama satu tahun, akan tetapi bila dalam waktutsaun tersebut ia
berhaid kembali, maka idahnya menjadi tiga kali twaduci>*

C. Talak
1. Pengertian Talak
Talak diambil dari kataithlag, yang menurut bahasa artinya

“melepasakan atau meninggalkah"Sedangkan menurut istilayara’,

talak yaitu:

i BSlal 1605 13 g

! Departemen Agama RKompilasi Hukum Islam di Indonesidakarta: Direktorat
Jendral Pembinaan Kelembagaan Islam, 2001, hal170-
°2 Abdul Rahman GhazalQp Cit.,hal. 191.
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Artinya : “Mele%askan tali perkawinan dan mengakhiri hubungaami
istri”. °

Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa t#iakialah
menghilangkan ikatan perkawinan sehingga setelatarkperkawinan itu
istri tidak lagi halal bagi suaminya (dalam kondiaiin). Sedangkan arti
mengurangi pelepasan ikatan perkawinan ialah banigmya jumlah talak
yang menjadi hak suami dari tiga menjadi dua, daa menjadi satu, dan
dari satu menjadi hilang hak talak itu, yaitu dalkamakraj'i .>*

2. Macam-macam Talak

Dilihat dari segi boleh tidaknya rujuk, talak dibagenjadi dua.

a. Talakraji, yaitu talak yang dijatuhkan oleh suami kepadang#i
yang sudah disetubuhi yang tidak didahului olebkaebelumnya,
atau pernah diucapkan satu kali talak sebelumhyzalam bahasa
lain, talak yang boleh dirujuk kembali.

b. Talakba'in, talak ini ada kalanya talaba’in sughradan talakba'’in
kubro.

- Talak ba’in sughromerupakan talak yang tidak boleh dirujuk tapi
boleh akad nikah baru dengan bekas suaminya meskiglam
idah>®

- Talak ba’in kubro merupakan talak yang terjadi untuk ketiga

kalinya. Talak jenis ini tidak dapat dirujuk dardak dapat

*3bid., hal. 191-192.

** |bid.

%5 Sayyid SabigDp. Cit.,hal. 45.

°% Ahmad Rofig,Hukum Islam di Indonesidakarta: PT RajaGrafindo Persada, cet. |,
1995, hal. 277.
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dinikahkan kembali, kecuali apabila pernikahan dilakukan
setelah bekas istri menikah dengan orang lain damukian
terjadi perceraian ba'da al-dukhul (sudah melakukan

persetubuhan) dan habis masa idaltfya.

3. Talak Tiga

Pembahasan mengenai iddah tidak lepas dari adasmjatyghan
talak yang dilakukan oleh suami. Yang mana sebaghkh satu sebab
diberlakukannya iddah. Dalam hal penjatuhan taatdapat istilah talak
dua atau talak tiga sekaligus di mana talak yangagikan itu lebih dari
satu tanpa diselingi rujuk. Maupun talak yang dpkean dengan lafal dua
kali atau tiga kali cerai.

Talak yang semacam ini pernah terjadi pada masalitlas SAW
dan para sahabat. Dan pada zaman sekarang, s#jadj bagi orang yang
melakukan perceraian di persidangan yang man sebglang, ia telah
mengucapkan talak.

a. Talak tiga sekaligus termasuk talaiki’i

Dalam talak, terdapat istilah talah sunni dan tdiekKi. Talak
sunni merupakan talak yang terjadi sebagaimana {glag disyariatkan
dalam agama, baik itu bersumber dari Allah maupasuRNya. Misalnya,

seorang suami yang menjatuhkan talak kepada semstangsebanyak satu

57 bid., hal. 279.
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kali dan isteri tersebut dalam keadaan suci dambeligauli. Kemudian ia
meninggalkannya sampai habis masa iddahnya. Iyiéalg dinamakan
talak sunni jika dipandang dari beberapa 8&gi.

Dari contoh di atas, terdapat dua unsur yang masedikatakan
sebagai talak sunni. Pertama, dari segi jumlahmsuaenjatuhkan talak
kepada isteri sebanyak satu kali dan meninggalkasaynpai habis masa
iddahnya. Kedua, dari segi waktu. Karena ia mehjan talak kepada
isterinya dalam keadaan suci dan belum digduli.

Talak seperti ini sesuai dengan syariat sebagaimaliah
berfirman dalam surat At-Thalaq ayat pertama.

FONO P CFEHOCwWa I & O& a0k 040

O BOQYHE W@ (D850 SIeatNTOR 1~ o=

P BEIH=00N0 DN W OII>20->0N & H D
B 000 DN Wwe d BHX-UOOGOOL e

Artinya : “Hai nabi, apabila kamu menceraikan Isteri-isterifdaka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu merelgatda
(menghadapi) iddahnya (yang wajar}®.

Ketentuan mengenai talak seperti ini adalah untu&njaga
perempuan dari tindakan semena-mena dari seordidaka Ali r.a.
berkata, “jika semua orang melaksanakan apa yaperidiahkan oleh
Allah tentang perceraian ini, maka ia tidak akamabk bersanding dengan

wanita untuk selamanya. Seorang laki-laki akan lsetaenceraikan

isterinya. Kemudian dia akan membiarkannya samgeaik@ali haid. Jika ia

58 Saleh al-fauzarkigih sehari-hari,Jakarta : Gema Insani, cet I. 2006, hal. 702.
59 H

Ibid.
%0 Departemen Agaml, Loc. Cit
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mau, ia akan rujuk kembali kepada isterinya tarseBArtinya, selama
wanita tersebut masih dalam masa iddah. Maka tailah memberikan
kesempatan kepada sang isteri untuk mengatasi dgimman rujuk
kembali, jika suami telah menyesali terjadinya Rakingga ia tidak
menyia-nyiakan kesempatan ini, maka tertutuplah degkinan untuk
rujuk kembali®*

Selanjutnya mengenai taldkd’i atau bisa dikatakan sebagai talak
bid’ah, terdapat beberapa macam keadaan. Berikutdalah beberapa
macam talakid'i :

(1) Apabila seorang suami menceraikan isterinya kes&dang dalam
keadaan haid atau nifas.

(2) Suami menceraikan isteri ketika dalam keadaan sdan
menyetubuhinya pada masa suci tersebut.

(3) Seorang suami mentalak tiga isterinya dengan sditm&t atau dengan
tiga kalimat dalam satu waktu. Seperti contoh,téiah aku talak, lalu
aku talak dan selanjutnya aku tala®”

Talak bid'i ini jelas bertentangan dengan syari’at. Perlu teiie
bahwa istilah talak tiga sekaligus ini tidak hanggoaku pada talak tiga
saja, tetapi juga talak dua yang dijatuhkan sesakaligus dengan satu
lafadh maupun secara bertahap namun tidak diselerggan rujuk.

b. Dasar Hukum Talak Tiga Sekaligus

%1 saleh al-fauzarQp. Cit.hal. 703.
%2 Syaikh Kamil Muhammad Uwaidalfigih Wainita lengkap,M. Abdul Ghoffar
(penerj), Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, cet. [[,&0tl. 467.
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Dalil yang menyebutkan bahwasanya talak tiga iturumekan
talak yang tidak disayari'atkan oleh Islam adalebagai berikut :
Sligllaf S86 i1 Glb U5 38 0 e A s 52 1 I i o s5es b8
485 88 G (ST e Ty A s Laldl ) J6 55 D sl ¢ ks
O3hiss B1955 L gy ¢ AZBT T A Jgd 4 0 JuiB
Artinya : “Dari Mahmud bin Labid, ia berkata : dikabarkan kejpa
Rasulullah SAW tentang seorang mentalak isteringa talak
dengan sekali sebutan. Maka ia berdiri dengan makamudian
bersabda : “apakah Kitab Allah hendak dipermaikaadgphal

aku berada di antara kamu?” Hingga berdiri seorarglu
bertanya : “ya Rasulullah, bolehkah saya bunuh df&?

Dari hadits tersebut jelas bahwa Nabi SAW sangatemi@ng
tindakan orang yang telah mentalak isterinya tajakt sekaligus dengan
sekali sebutan. Nabi menganggap ia telah mempekaraii\l-Qur'an
karena di dalamnya tidak mengajarkan talak yangrsatu.

Dan di dalam Al-Quran sendiri dijelaskan meski a@acimplisit,

setiap talak itu harus diselingi dengan rujuk.

B P8t xm@eS CAAOME A Do I
vOOE @a OMNOr=D>O080E BHa BOSERK e
WIOBOFTONHRE EXIORNO O+ &
Artinya : “Talak (yang dapat dirujuki) itu dua kali. Setelah boleh rujuk
lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengara

yang baik’®*
Firman Allah itu menyatakan bahwa talak yang bisajuk (raj’i )

itu ada dua, sehinggga jatuhnya talak itu pun gatisatu, tidak sekaligus.

% |bnu Hajar Al-AsqalaniQp. Cit.,hal. 480.
% Departemen Agama RDQp. Cit, hal. 36.
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Pada setiap satu talak dapat dilakukasak (menahan) dengan ma'ruf
atautasrih ( melepaskan) dengan ihsan. Setelah jatuh tala&rpar laki-
laki dapat memilih antara merujuknya setelah mexikennya, lalu
menahannya dan mempergaulinya dengan ihsan atabiarkem isterinya
tanpa dirujuk hingga berakhir masa iddahfia.

Dari sini dapat dipahami bahwa setiap talak dileansuntuk
rujuk, jika ia menghendaki rujuk. Tidak disyariatkdbahwa setelah
melakukan talak pertama, ia melakukan talak yardu&ekalinya dalam
masa iddah. Meskipun demikian, dalam ayat itu tidaknjelaskan
mengenai konsekuensi jika tetap melakukan dua ttdaka diselingi
rujuk.

Pada suatu hari pada masa Rasulullah, ada sahaléatIAW
yang bernama Abu Rukanah menceraikan isterinyaabermi Rukanah
dengan talak tiga.
55)ey5h\3}a3336¢33\§3§i33@35313ﬂ:Jéqtj.’cg;\g:c

3513 331 0135 ( Banty « Eade 36y J6 \mw@\dw (s
Artinya : Dari Ibnu Abbas, ia berkata : Abu Rukanah telah takk Umi
Rukanah. Maka Rasulullah SAW bersabda kepadanya
“rujuklah kepada isterimu”. la menjawab : Sesunggyh saya

telah mentalak dia (talak) tiga. Rasul bersabdaakti sudah
tahu, rujuklah kepadanya.” Hadits riwayat Abu Datfd.

% Ja’far Subhaniyang Hangat dan kontriversial dalam Figinvan Kurniawan (penerj),
Jakarta : Lentera Basritama, cet. |, 1999, hal. 164
% Ibid., hal. 480-481.
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Dari hadits di atas, talak yang dijatuhkan dengaapan talak tiga
tidak dianggap sebagai talak tiga oleh Nabi SAWamn&bn hanya satu.
Sehingga, Abu Rukanah memiliki kesempatan rujukaeap isterinya.

Dalam suatu riwayat, terdapat suatu hadits yangenaagkan
bahwa pada masa Nabi talak tiga itu dianggap sebagh satu.

b iy S35 oo A Jii g o OOl KT JB W )
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Artinya : “Dari lbnu Abbas, ia berkata : talak pada zaman Ralah,
Abu Bakar, dan dua tahun kepemimpinan Umar, taig& itu
(dipandang) satu. Sesudah itu Umar berkata : seguhgya
manusia telah terburu-buru dalam urusan yang pahédreka
bersabar. Alangkah baiknya kalau kita tetapkan bagireka,
lalu ia menetapkan talak tiga bagi mereka.” Hadiisvayat
Muslim.

Maksud dari hadits itu adalah pada zaman Rasul SAW,Bakar,
dan dua tahun masa kepemimpinan Abu Bakar, jikaosaag mengatakan
“saya cerai isteri saya dengan talak tiga” makaktaiu hanya dianggap
sebagai talak satu. Tetapi karena banyak orang lyamgain-main dengan
menyebut talak tiga maka Umar memberitahukan babarang siapa
yang menceraikan isterinya dengan talak tiga akangdap benar-benar
talak tiga dan tidak diperbolehkan rujuk kepadarisya itu sebelum ia
menikah dengan laki-laki lain.

Ada beberapa riwayat hadits mengenai penetapannhufang

dilakukan oleh Umar tersebut.

7 Imam Muslim,Shohih MuslimBeirut : Darul Kutub Al-limiyah, 1994, hal. 196.
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(1) Hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Thawus
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Artinya : Ibnu Thawus menceritakan kepadaku, dari bapaknya :
Sesungguhnya Abu Ash Shahba’ berkata kepada IbbasAb
“Tahukah anda bahwa talak tiga itu dihitung sebagalak
satu pada zaman Rasulullah SAW dan Abu Bakar,itetp

itu dihitung sebagai talak tiga pada (kekhalifahddinar?
Ibnu Abbas menjawab, Benar”.

(2) Thawus juga meriwayatkan hadits berikut
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Artinya : Dari Thowus : Sesungguhnya Abu Ash Shahba’ berkata
kepada Ibnu Abbas, “Semoga dijauhkan bencana darimu
Bukankah talak tiga sekaligus pada zaman Rasulutlah
Abu Bakar dipandang sebagai talak satu?” lbnu Abbas
menjawab, “Memang begitu. Tetapi pada zaman
kekhalifahan Umar banyak orang yang melakukan talak
Kemudia ia memperkenankan talak tiga sekaligus bagi
mereka”.

c. Pandangan Ulama’ Terhadap Talak Tiga Sekaligus
(1) Ulama’ yang menganggap jatuh talak satu
Al-Jashshash mengatakamalak itu dua kali”, sudah tentu hal

itu menuntut pemisahan. Sebab, kalau seseorangenagan isterinya

%8 |bid., hal. 198.
% | hid.
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dengan talak dua sekaligus, tidak cukup dengan atekan, “Engkau
ku ceraikan dua kali”. Seperti itu pula seseoraaggymembayarkan
uang dirham kepada orang lain, tidak cukup dengamgaxakan, “Aku
bayarkan kepadamu dua kali”. Melainkan ia harus jel@skan
pembayaran itu. Kalau demikian halnya, kalau hukamg dimaksud
dalam lafadh itu adalah yang berkaitan dengan @ik tdengan
adanya kesempatan rujuk, tentu hal itu menyebabkgarnya faedah
penyebutan katanarratain (dua kali). Sehingga hukum itu berlaku
dalam satu kali walaupun ia mentalak dua kali sgikal Dengan
demikian, ditegaskan bahwa penyebutaarratain adalah perintah
menjatuhkan talak itu dua kali dan larangan mengggkannya
sekaligus’?’

Yang demikian ini juga merupakan pendapat dari aja’f
Subhani. Dan ini semua jika talak tiga itu dilakakdengan satu
redaksi sekaligus. Adapun jika redaksi itu diulamgka redaksi kedua
dan ketiga yang diucapkan adalah batal, karené&thtilak berkaitan
dengan talak. Sebab, talak itu adalah untuk merkatusiubungan
suami isteri. Tidak ada lagi hubungan suami istetelah diucapkan
redaksi pertama dan tidak ada lagi ikatan yang sah.

Dengan kata lain, talak itu memutuskan hubungamsisderi.

Hal itu tidak akan terwujud tanpa ada hubungan yalfiakui

" bid., hal. 169-170.
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masyarakat. Jelaslah bahwa perempuan yang dit@laggad redaksi
kedua dan ketiga tidaklah dipandang sebagai falak.

As-Sammak berkata dalam kitabnan kubra
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Artinya : “Pernikahan itu adalah ikatan yang diikatkan. Sedkan
talak adalah yang menguraikannya. Bagaimana dapat
menguraikan ikatan kalau ikatan tersebut belumatki&n?”.

Dalam buku karangan Syaikh Hasan Ayyub yang beljudu
Fikih Keluarga mengungkapkan bahwasanya sejumlaamail
berpendapat bahwa suatu talak itu tidak mengilaldikt sebelumnya,
tetapi berkedudukan sebagai satu talak tersefidifittinya, jika
seseorang mengucapkan talak kemudian mengucapkan uatuk
yang kedua kalinya maka yang kedua ini tidak menikdn
konsekuensi apapun sehingga tetap dinilai sebalgi $atu.

Dan hal itu telah diceritakan dari Abu Musa, Ibnibbas,
Thawus, Atha’, Jabir bin Zaid, Ahmad bin Isa, Addhlbin Musa, dan
sebuah pendapat dari Ali, serta satu pendapatyidari Zaid bin Ali.
Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Syaikin Tlamiyabh,

Al-Hafidz Ibnu Qayyim. Juga diceritakan dari lbnuudhits, Ibnu

Mas’ud, Abdurrahman bin Auf, Zubair, juga diriwakanh dari

" bid., hal. 170.

2 Imam Abi Ahmad bin Husain Al-Baihaghs Sunan KubroBeirut : Darul Kutub Al-
limiyah, 1994, hal. 526.

3 Syaikh Hasan AyyubFikih Keluarga, Abdul Ghofar (penerj), Jakarta : Pustaka Al-
Kautsar, cet. I, 2001, hal. 264.
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sejumlah Syaikh Qordova, dan dinukil oleh Ibnu Mzinddari
beberapa sahabat Ibnu AbBas.

Mengenai Hadits Ibnu Abbas tentang ungkapan Umar bi
Khattab yang mengesahkan talak tiga, Syaikh HasaiyulA
memandang bahwa ucapan “kamu tertalak tiga” tidekari ia
mengucapkannya satu kali saja. Tetapi hal ini jugdaku bagi suami
yang mengucapkannya secara berulang-ulang dengggapam “kamu
tertalak”. Baik itu berlangsung dalam satu majlisupun di beberapa
tempat selama isteri yang ditalak itu masih dal@adaaan menjalani
masa iddai®

Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy memaparkan
dalam bukunya bahwa talak tiga yang dikumpulkantatak diselingi
antara yang pertama dan yang kedua dengan rujblikutini jatuh
talak satu. Ini merupakan pendapat Ibnu Abbas, lishaq, Atha’,
Ikrimah, yang dikuatkan oleh Syaikhul Islam Ibnuirfiggah, Ibnu
Qayim, lbnu Mughits menghikayatkan mazhab ini dalkitab Al-
Wats'ig dari Ali, Ibnu Mas’'ud, Abdurrahman bin AuDan Shiqqid
Hasan Khan berkata, “Seluruh dalil dan nukilan nges&an bahwa
talak tiga dengan satu lafadh dalam majlis yang singan tidak
diselingi rujuk dihukumi jatuh satf.

(2) Ulama’ yang menganggap jatuh talak tiga

" |bid.

S Ibid., hal. 269.

® Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddietykum-hukum Figh Islam Tinjauan Antar
Mazhab,Semarang : Pustaka Rizki Putra, cet. Il, 2001, 2&8.
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Dalam menanggapai masalah talak tiga ini, para ailaetelah
masa Khulafaur Rasyidin kebanyakan berpegang peaddapat yang
disampaikan oleh Umar bin Khattab, terutama pasmmmazhab.

Syafi'i berpendapat bahwa talak itu bukan tergoldrdjah,
tetapi termasuk talak sunni. Namun, menurut Mabk itu termasuk
bid’ah meski tetap dipandang jat(th.

Silang pendapat ini disebabkan adanya pertentamagdara
pengakuan Nabi SAW terhadap orang yang menjatutsitak tiga kali
dalam satu ucapan di depannya dengan pengerti@uiAdn tentang
hukum wanita yang ditalak untuk yang keti§eSyafi'i berpendapat
bahwa jika sekiranya talak tersebbid’i, tentu tidak diakui oleh
Rasulullah SAW.

Sedangkan Malik berpendapat, orang yang mentatakinga
dengan ucapan “talak tiga” berarti meniadakan kaimam yang
diberikan Allah dalam bilangan talak. Oleh kareha menurutnya,
penjatuhan talak tiga sekaligus bukan merupakanagutetapi bid’ah.

Mengenai Hadits yang dijadikan hujjah oleh SyafMaliki
mengemukakan bahwa pada dasarnya putusnya ikatkawpean di
antara suami isteri itu karena mengucapk&an. Sehingga, talak
tersebut terjadi bukan tempatnya. Dan karenaidaktbisa dikatakan

sebagai talak sunni atehid’i.”® Meskipun ada perbedaan mengenai

7 bid.
8 lbnu RusydOp. Cit, hal. 546.
" Ibid., hal. 547.
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jenis talak, yang jelas keduanya menetapkan balak ttiga itu
hukumnya sah.

Ibonu Qudamah mengemukakan, “jika seorang laki-laki
menjatuhkan talak tiga dengan satu kata, maka tedlaku padanya
talak tiga dan diharamkan bagi mereka melakukaifitakt suami
isteri, sampai si isteri dinikahi oleh laki-lakiha Dan di sini tidak ada
perbedaan antara sebelum bercampur dan sesud@hhigimya, baik
itu sudahdukhulmaupungabla al dukhul,steri tersebut tetap dinilai

telah ba'’in dari suaminya.

80 Syaikh Hasan AyyulQp. Cit.,hal. 262.



